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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Regenerasi Tradisi 

Berdzikir Syarafal Anam melalui Strategi Talent Development 

(Kelompok Syarafal Anam Kabupaten Bengkulu Tengah), dapat 

disimpulkan bahwa:,  

1. Strategi pengembangan bakat dalam Grup Syarafal Anam 

dilakukan melalui pendekatan secara langsung,pergantian 

tempat latihan dan adanya jamuan,  pemberian motivasi dan 

penghargaan, latihan rutin, pembinaan secara rutin, serta 

evaluasi rutin. Strategi tersebut mampu meningkatkan minat 

generasi muda untuk bergabung dan ikut latihan. 

2. Peran tokoh adat dalam pengembangan bakat anggota baru 

grup syarafal anam, peran tersebut meliputi, pewarisan tradisi 

kepada generasi penerus, komunikasih tokoh adat sebagai 

Upaya Menciptakan Dukungan Sosial Bagi Grup Syarafal 

Anam, sebagai pembimbing anggota grup syarafal anam. 

 tenemuan penelitian ini yaitu, terdapat Regenerasi Alami dalam 

Lingkungan Keluarga anak-anak kecil bahkan yang baru berusia 

dua tahun sudah menunjukkan ketertarikan tinggi hingga mampu 

memukul rebana kecil karena terbiasa melihat kakak, sepupu, atau 

orang tua mereka berlatih di rumah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pengurus Grup Syarafal Anam 
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Pengurus Grup Syarafal Anam diharapkan dapat terus 

mempertahankan dan meningkatkan strategi pembinaan yang 

telah dilakukan, seperti latihan rutin, pemberian motivasi, dan 

evaluasi kemampuan anggota. Selain itu, pengurus diharapkan 

dapat terus mengajak generasi muda untuk bergabung agar 

proses regenerasi tetap berjalan dengan baik. Kerja sama 

dengan tokoh adat, masyarakat, dan pemerintah desa juga 

perlu terus dijaga sehingga kegiatan Grup Syarafal Anam dapat 

terus berkembang dan tradisi ini tetap lestari. 

2. Bagi Tokoh Adat  Syarafal Anam 

Tokoh adat diharapkan dapat lebih sering membersamai 

kegiatan latihan dan terus membagikan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki kepada generasi muda. Kehadiran 

tokoh adat dalam setiap proses pembinaan akan memberikan 

semangat bagi anggota sekaligus memastikan ilmu dan nilai-

nilai yang terkandung dalam tradisi Syarafal Anam dapat 

diwariskan dengan baik kepada generasi berikutnya sehingga 

tradisi ini tetap terjaga dan tidak hilang seiring berjalannya 

waktu. 

3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji proses 

regenerasi dan pengembangan bakat dalam Grup Syarafal 

Anam dengan pembahasan yang lebih luas, misalnya mengenai 

pengaruh kegiatan Syarafal Anam terhadap pembentukan 

karakter generasi muda, peran keluarga dalam mendorong 

minat anggota, atau tantangan yang dihadapi dalam 

mempertahankan keberlangsungan tradisi di tengah 

perkembangan zaman. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 
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dapat melibatkan lebih banyak informan dan menggunakan 

pendekatan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih 

mendalam serta dapat melengkapi temuan dalam penelitian 

ini. 
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